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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Listrik’ sudah menjadi sumber energi utama yang dibutuhkan dalam
kehidupan manusia sehari-hari. Penggunaan listrik di Indonesia semakin
meningkat tiap tahunnya. Tetapi sayangnya, pembangkit listrik di Indonesia
sendiri masih didominasi dengan pembangkit listrik dengan bahan bakar fosil.
Pemborosan energi ini dapat menyebabkan pemanasan global yang semakin cepat
karena meningkatnya-emisi karbon di bumi. Pemborosan dalam KBBI memiliki
arti proses, cara, perbuatan memboroskan (tentang pemakaian uang, barang,
tenaga, dan waktu).

Indonesia masuk dalam Kkategori negara yang boros energi karena
penggunaan' energi listrik-yang tidak efisien, Wakil Koordinator Program Energy
Efficiency in Industrial, Commercial & Public Sector (EINCOPS) yakni Melany
Tedja mengaku bahwa konsumsi listrik di Indonesia bahkan lebih banyak daripada
di Tiongkok. Pada 2021, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
mencatat konsumsi listrik di Indonesia mencapai 168,38 juta barel setara minyak
(BOE), angka ini naik sebanyak 5,82% dibandingkan pada tahun 2020 yang hanya
sebesar 159,12 juta BOE.

Menurut Fatmawati (2012) kesadaran penggunaan energi listrik secara
efisien pada kelompok usia remaja akhir masih rendah karena ketidakpeduliannya
untuk berupaya menghemat energi listrik hal ini disinyalir karena kelompok usia
remaja akhir masih merasa tidak bertanggung jawab untuk membayar tagihan
listrik. Menurut Hurlock (2003), remaja terbagi menjadi tiga kelompok, Early
Adolescence yang dimulai dari usia 12-15 tahun, masa ini adalah ketika remaja
masih dipenuhi emosi negatif yang belum pernah ditemui sebelumnya di usia
kanak-kanak. Middle Adolescence yang dimulai dari usia 15-18 tahun, masa ini
adalah ketika remaja mulai bereksplorasi mencari hal-hal baru dan merasa tidak
dimengerti oleh siapapun. Lalu kelompok ketiga yaitu Late Adolescence yang
dimulai dari usia 18-21 tahun, masa ketika remaja sudah mulai mengerti tentang
arah hidup dan mempunyai pendirian terhadap suatu pola tertentu.

World Wide Fund atau disingkat WWF sudah mencetuskan gerakan Earth
Hour di' beberapa negara, termasuk Indonesia. Gerakan ini mengajak masyarakat
untuk peduli tethadap “penggunaan listrik “secaraefisicn dengan ‘melakukan
simbolisasi mematikan segala alat listrik tak terpakai selama sejam pada tanggal
25 Maret setiap. tahunnya. Sayangnya, gerakan utama yang diadakan kampanye
hanya berlangsung setahun sekali dan kontennya kurang memberikan informasi
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mengenai tindakan praktikal yang bisa dilakukan dalam mengurangi perilaku
pemborosan energi listrik yang dilakukan, sehari-hari. Kurangnya kontinuitas
dalam memberikan inforn asi mengenai tindakan yang
praktikal menyebabl mengubah perilaku

in Komunikasi

listrik yang
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konsumsi listrik sehari-hari menjadi lebih efisien.
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